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Perihal  : Undangan 

 

Yth. Dekan Fakultas Kehutanan 

Universitas Mulawarman 

Kota Samarinda 

 

Assalamu’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuhu 

 

Segenab puji syukur kehadirat Allah subhanallahu ta’ala. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah limpah kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa salam. Amma ba’du. 

Bersama surat ini kami dari pengurus Borneo Institute of Islamic Thought and Civilization 

(BISTAC) bermaksud mengundang Bapak Ustadz M. Hasyim Mustamin, M. Ed., selaku salah 

satu dosen di Fakultas Kehutanan untuk menjadi salah satu narasumber dalam agenda Kuliah 

Daring The Worldview of Islam : Sebuah Pengantar Sederhana. Adapun kuliah tersebut insya 

Allah akan dilaksanakan pada; 

Hari  : Setiap Ahad, 1 Agustus – 5 September 2021 (jadwal terlampir) 

Pukul : 20.00 – 21.30 WITA 

Tempat : Daring Via Zoom Meeting 

Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan Bapak Dekan 

kami ucapkan jazakumullahu khayra. Semoga Allah membalas kebaikan Bapak dengan lapis-

lapis keberkahan. Amin. 

 

Wassalamu’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuhu. 

 

 

   Direktur Eksekutif  BISTAC            

 

 

 

Arif Rahmatullah, S. Pd., CSTMI     

mailto:bistac.borneo@gmail.com


TERM OF  REFERENCE KULIAH DARING BISTAC 

The Worldview of Islam : Pengantar Sederhana 

 

A. Pendahuluan 

Pandangan hidup (the worldview of) Islam, sebagai pandangan Islam terhadap 

kebenaran dan hakikat, diperkenalkan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas dalam 

karya-karya ilmiahnya. Beliau menjelaskan kembali pandangan para mutakallim, filsuf, 

dan sufi dalam tradisi intelektual Islam klasik untuk kebutuhan hari ini. Begitu pula 

penjelasannya tentang sekulerisme sebagai suatu program filosofis Barat merupakan 

tantangan berat yang sedang dihadapi umat Islam sehingga dilihatnya sangat penting 

untuk memberikan pemahaman mengenai dampak dan bahayanya dalam pemikiran.  

Salah satu cara untuk memahami apa itu worldview of Islam adalah dengan merujuk 

langsung ke tulisan-tulisan beliau, dan bagian “Preface” dari karya beliau, Prolegomena 

to the Metaphysics of Islam, dapat menjadi awalan yang baik. Kuliah Daring Bistac ini 

adalah “kelas virtual melalui Zoom Meeting” bagi kegiatan membaca bersama dan 

mendiskusikan teks tersebut, dengan harapan dapat menjernihkan makna worldview 

Islam. 

B. Materi 

 

C. Bacaan Utama 

 

“Islamic Philosophy: an Introdution” karya Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Journal 

of Islamic Philosophy 1 (1):11-43 (2005) atau Bagian “Freface” Prolegomena to The 

Metaphysics of Islam.6 

 

D. Waktu 

 

Setiap Ahad, 1 Agustus – 5 September 2021 

Pukul 20.00 – 21.30 WITA, dan diskusi di waktu setelahnya sampai tiba di materi 

selanjutnya. 

 

                                                             
1 Alumnus Program Kaderisasi Ulama (PKU) Gontor dan Pengurus BISTAC. 
2 Alumnus PKU dan Pascasarjana UNIDA Gontor serta Pengurus BISTAC. 
3 Dosen Fakultas Kehutanan sekaligus Kepala Pusat Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Universitas 
Mulawarman, Pembina Komunitas BISTAC thn 2020-sekarang.  
4 Alumnus PKU dan Pascasarjana UNIDA Gontor serta Pengurus BISTAC. 
5 Prof. KH. Hamid Fahmy Zarkasyi ialah Pendiri INSISTS, Rektor UNIDA Gontor dan Penasihat BISTAC. 
6 Teks PDF bacaan utama akan dibagikan di grub WhatsApp menjelang awal perkuliahan. 

Tgl Tema Narasumber 

01 Agt Makna Filosofis Istilah Worldview Arif Rahmatullah, S. Pd., CSTMI.1 

08 Agt Makna the Worldview of Islam Arif Rahmatullah, S. Pd., CSTMI. 

15 Agt Makna Tuhan dan Wahyu Novita Sari, S. Pd., M. Ag.2 

22 Agt Makna Agama dan Pengetahuan M. Hasyim Mustamin, S. Ag., M. Ed.3 

29 Agt Makna Manusia dan Masyarakat M. Hasyim Mustamin, S. Ag., M. Ed. 

05 Sep Makna Kebebasan dan Kebahagiaan Hidayatus Sa’adah, S. Pd., M. Pd.4 

Penutup Worldview Islam sebagai Asas 
Epistemologi Sains 

Prof. Dr. KH. Hamid Fahmy Zarkasyi, 
M.A., M. Ed.5 



 

E. Pelaksana 

 

Komunitas BISTAC, bekerjasama dengan LDK Pusdima Universitas Mulawarman, 

LDK FPIK Universitas Mulawarman dan ITJ Samarinda serta ICMM Kalimantan Timur. 







M. Hasyim Mustamin

Disampaikan dalam kajian Sunday night setiap pekan yang diselenggarakan
oleh Borneo Institute of Islamic Thought and Civilization

Samarinda, 22 Agustus 2021



َ ءَادَمَ  لْأ وَعلََّم
 
ءءَ ٱ ٓ هَٓكُم سْْمَ

لمَْ علَََ رَضَهمُْ عَ ثُم 
 
ءئِكَةِفقََٓلَ ٱ ن  لَ   بِ ُٔونِِ ٱأ

ٓءءِ  ءءِ بِأأسْْمَ ءؤُلََ ن هَ  
ِ
نَ كُ ا ِِ ِِ   ََٰ ْ ُُ نت

TA’DIB

ILMU, PENGETAHUAN, SAINS

AGAMA

INSAN AL-NATIQ

Alma’aany, Maratib al-ulum, 



AGAMA

Arab (Semit)

Religion

Religio (Latin)
Sanskrit (Hindu, 

Budha)

Al-Din

Gambaran keyakinan, adanya 

kekuatan luar biasa di luar diri man, 

rasa takut, pengabdian (Wulff, 1991)

Tidak kacau, tidak pergi, tetap di 

tempat, diwarisi, aturan tradisi, 

mengikatkan diri (Abu Ahmadi, 

1977).

Balasan, adat, aturan, kepatuhan, 

hutang (Abdullah Darraz,1952).

BERAGAM ISTILAH/ 

KONSEP DAN LATAR 

BELAKANG 

PERBEDAAN

HISTORIS dan 

peMAKNAan AGAMA



 Agama bukan
pengetahuan tentang
Tuhan, akan tetapi
perhubungan (rasa 
pengabdian) antara
seorang manusia dengan
Tuhan.

William Temple, 1935. 
Man and God. 

Macmillan



UNSUR-UNSUR & 
KLASIFIKASI AGAMA 

Ajaran Sistem
keyakinan

Ritus
Peribadatan

Sistem Nilai

Revealed 

Relegion

Cultural/ 

Natural 

Relegion





Naquib al-Attas, 2013

2 KEADAAN TAKLUK, 

TUNDUK BERSERAH 

DIRI
Orang yang berserah diri akan patuh dan taat

terhadap apa jua perintah dan larangan, 

pengembalian diri dengan jalan ibadah

(beragama)

1

3
KUASA MENGHUKUM, 

PEMBALASAN, NILAI & UU

Adanya GANJARAN & HUKUMANKEADAAN BERHUTANG

(DANA-DAYN)

Orang yang menyadari

keberhutangannya pasti akan insaf dan

sadar diri, merasa dibayangi Tuhan

4
FITRAH, KECENDERUNGAN

Kepatuhan terhadap Allah 

hakikatnya adalah bawaan

kebiasaan insan



ADIL-BERADAB

Islam 

Muslim 

Selamat, menyerah pasrah

(tunduk), damai

Orang yg taat, patuh dan suka keselamatan serta

kedamaian

Kembali kepada Fitrah

ADIL

mampu menempatkan

diri sebagai hamba, 

tidak kufr

Ibadah

Hamba/ Abdi



AL-DIN

Kesadaran
Diri

Ketundukan
dan
Kepatuhan

Insan beradab

Mewujudkan
kedamaian
hidup harmoni

Masyarakat
beradab/ 
madani

Madinah

Tamaddun

Al-Din

Insaf

Tahu diri

selamat

muhsin

Anfauhum linnas

Kota Metropolis, berkemajuan, 

progressive, ketinggian akhlaq



Aqidah

Syariah

Akhlaq

Iman

Islam

Ihsan

Keimanan thd

Allah & semua yg

difirmankannya

Sikap atau

perilaku yg

nampak dari

pelaksanaan

aqidah & syariah

PRIBADI 

MUSLIM

Norma hukum

aturan Allah utk

mengatur hub dg 

Allah, sesama

manusia dan alam



الدين هو العقل ولَ دين لمن لَ عقل له
Agama adalah akal dan tidak agama bagi orang yang tidak

ada akal baginya.



Pengetahuan

Perasaan

berpikir

Intuisi

LIHAT, FAHAM, SERAP /

‘ALAM AL-SYAHADAH

(RANAH ILMU SAINS)

RESAPI, JIWAI, PEGANG TEGUH

‘ALAM AL-GHAIB

(RANAH ILMU AGAMA)

AQL/

KESADARAN/

ISLAMISASI

Objek 

fisik/jasmani

Objek Non 

Fisik/ruhani

Mengenal

memahami

Menghayati

mengimani

Pengenalan

Pengakuan

Analitik

emosional

Membebaskan ilmu pengetahuan dari makna, ideology dan prinsip-prinsip

sekuler sehingga terbentuk ilmu pengetahuan baru sesuai fitrah Islam



MAKNA

Segi ‘ushul

Tuhan Pengurnia Ilmu

Rupa Pasif bagi Insan

Titik temu

Manusia

(DIRINYA)

(penerima Ilmu)

Segi wushul

Manusia sebagai

penuntut Ilmu

Rupa aktif bagi Insan

(sumber Ilmu)

ALLAH

aktif/ wudul (aktif sebagai penuntut dan pencari ilmu)

pasif/ ‘ushul (manusia sebagai penerima)



BAGAIMANA PENGETAHUAN MUNCUL?

 Dan Allah yg mengeluarkan
kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, kemudia dia
memberi kamu pendengaran
dan penglihatan dan hati agar 
kamu bersyukur (an-Nahl: 78).

ُ ٱأخْرَجَكُُْ مِنْ بطُُونِ ٱُٔمم  يئًْٓ وَجَعَلَ هَٓتِكُُْ لَ تعَْلمَُونَ شَ وَاللَّم

مْعَ وَالأبصَْٓرَ وَالأفئِْ  ةَ لعََلمكُُْ تشَْكُرُونَ لكَُُُ السم َِ

Pengalaman

Pengenalan

pengetahuan

ilmu



ILMU VS INFORMASI

 Ilmu itu melibatkan makna dan
kefahaman

 Informasi bukan ilmu, namun
diperlukan untuk mencapai atau
melahirkan ilmu

 Tanggapan inderawi merupakan
tahap awal memproses informasi
oleh diri manusia dalam usaha
ilmiah menghasilkan makna, 
kefahaman dan ilmu.



KATEGORI ILMU  Konfrensi Pendidikan Islam Sedunia
yang Ke-2 (1980), dua kategori utama
yaitu ilmu abadi dan ilmu dicari.

 Ilmu abadi: bersumber dari wahyu
dan menjadi asas bagi perkembangan
roh manusia. 

 Ilmu dicari ialah ilmu yang diperoleh
melalui hasil usaha dan kemampuan
akal manusia dan menjadi asas bagi
pembangunan hidup di dunia. 

 Kategori ini menggabungkan tiga
sumber realitas iaitu realitas al-Quran, 
realitas akal dan realitas alam semesta
ke dalam satu bentuk kesatuan yang 
harmoni dan integral.



KLASIFIKASI ILMU DALAM ISLAM

 Ilmu fardhu ‘ain

 Ilmu fardhu kifayah

 Ilmu fardhu ‘ain: 

 Dimensi I’tiqad (tauhid) rukun iman

 Dimensi perbuatan yg wajib dikerjakan sesuai
dg perkembangan urusan fardhu ‘ain spt halal, 
haram, wajib, sunnah (rukun islam) dan
perbuatan yg perlu dihindarkan spt: sombong, 
takabur dsb.

Ilmu fardhu kifayah: ilmu syariah yg wajib dipelajari spt

disiplin bahasa arab, ushul fiqh, jual beli, pengurusan

jenazah. Ilmu bukan syariah spt kedokteran, teknik dsb.





Makna Manusia dan Masyarakat
Disampaikan dalam kajian Worldview Islam yang diselenggarakan oleh 

Borneo Institute of Islamic Thought and Civilization (BISTAC) 

bekerjasama dengan ITJ Samarinda

29 Agustus 2021



Paradigma Tauhid

Al-Din

Manusia

Masyarakat
(Ummah)

Konsep Tuhan, 
Wahyu, Nabi, 
Alam, Agama



A
L
-B

A
S

Y
A

R

Biologis

A
L

-I
N

S
A

N

Holistik/ fisik
dan psikis

A
L

-N
A

S

Sosiologis

B
A

N
I 
A

D
A

M

Geneologis

PEMAKNAAN MANUSIA  

DALAM AL-QUR’AN



Manusia

Asal yg jauh
(Primordial) 

Tanah (Adam)

Asal yg dekat
(Biologis) 

Nuthfah

ASAL-USUL PENCIPTAAN  MANUSIA  

DALAM AL-QUR’AN



SAMBUNGAN….

Anak Cucu
Adam

Main Mahin (air 
yg hina)

Nuthfah (mani)

Amsajin (mani
yg bercampur)

Alaqatin
(segumpal

darah) 

Mudgatin
(segumpal

daging) 

Uzmatin (tulang
belulang) 

Lahmin
(daging)  

Adam (Manusia
Pertama)

Tin (tanah & Air)

Tin lazif (Tanah 
Liat)

Sulalatin min tin 
(saripati berasal

dari tanah bersih)

Hamain masnun
(tanah berbau)

Salsalin
kalfakhkhar (tanah

keras)

Biologis

Primordial



UNSUR-UNSUR FISIK & 
PSIKIS MANUSIA

TANAH

AIR

API

UDARA

Al-Ruh

Al-Qalb

Al-Nafs

Al-Jasad

A
L
-H

A
W

A

MATERIAL HEWANI

IMATERIAL RUHANI

Al-Nafs radhiyah

Al-Nafs mardiyah

Al-Nafs Mulhamah

Al-Nafs Muthmainnah

Al-Nafs Lawwamah

Al-Nafs ammarah

Al-Nafs Kamilah

Sifat buruk & Tercela irasional

Penentu apakah ikut muthmainn

ah/ ammarah (akal)

Penganjur arah kejahatan (lalai, 

sombong, riya) 

Meninggalkan keburu

kan
Pergelutan batin

Menerima latihan proses penyuc

ian Sufi, tarikat dsb.

Ridha & Pasrah Zuhud, ikhlas

mendapat ridha dari Alla

h
Mengajak kebaikan

Sempurna Menyatu dg tuhan

A
L
-H

A
W

A

JIWA



AL-QALB/ AL-AQL

Al-Qalb (Jantung

, Hati & Otak)

Spiritualitas

Rasionalitas

Daya Intelek



Al-Hawa (Kecend

erungan dunia)
Tidak beriman

Al-Baitsah (Tubuh

Kasar manusia)
Tenaga fisik

Al-Hawa & Al-Jasad/ al-

Baitsah



Unsur-unsur Manusia yang Tampak dan Yang Tidak Tampak: 

(Lahir-Batin, Jasmani -Rohani, Jiwa-Raga, Jasad-Spiritual)

Manusia

Jasad/Raga

Jasmani/Albaitsah
Untuk Beramal

Makan
( 2:168)

Alqalb/Akal
Membentuk 

Pengetahuan

Ilmu 
(96:4)

Al hawa/

Sukma

Kemauan/ 

Keyakinan
Agama

Ruh/ alnafs
Yang Menghubungkan 
manusia dengan Allah 

Dzikrullah (73:1, 13:28, 
3:191)



Perasaan Keyakinan Pikiran Tindakan Kebiasaan Akhlaq NASIB

Potensi

Panca Indra

Pendengaran

Penglihatan

Nafsu 
(91:7-10)

Ammarah

Lawwamah

Mutmainnah

Akal Ilmu

Kemerdekaan
Mengembangkan 

Potensi

Iman Syurga

Kufur Neraka

Hidayah Meraih Kebenaran



Tugas Hidup

MANUSIA

Hamba

Beribadah

Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku.
(QS 51:56)

Khalifah

Mengelola Bumi dan Alam Semesta

Bukan Pemilik 
Sebenarnya

Mengikuti Aturan 
Pemilik

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".



Implikasi terhadap

Pembentukan

Masyarakat

Masyarakat Madani

Insan Adabi,

Insan Kamil

Al-Din

Tamaddun



Masyarakat Islam Madinah

Tauhid

Persatuan

Persaudaraan

Persamaan Pengakuan Kebhinekaan

Toleransi “Demokrasi” ala Islam

Modern Nation-State

(HAM)



Syukran


